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RINGKASAN

MU’MIN FALAH (4599031012) Pengaruh Media Tumbuh dan Pupuk Daun
Terhadap Pertumbuhan Setek Anggur (Vitis vinifera) Varietas Belgia dibimbing oleh
JASMAN, HAFID RASYID, dan BASO ALIEM LOLOGAU.

Praktik lapang ini dilaksanakan di Kebun Percobaan Jeneponto Balai
Pengkajian Teknologi Pertanian Sulawesi Selatan, yang berlokasi di Bonto Parang,
Kelurahan Tolo Selatan, Kecamatan Kelara, Kabupaten Jeneponto. Praktik ini
berlangsung mulai bulan Nopember 2003 sampai Februari 2004, yang bertujuan
untuk mengetahui dan mempelajari pengaruh media tumbuh dan pupuk daun
terhadap pertumbuhan setek anggur varietas Belgia.

Praktik lapang ini dilaksanakan dalam bentuk percobaan yang disusun secara
faktorial dua faktor dalam rancangan acak kelompok dengan tiga ulangan. Faktor
pertama adalah media tumbuh terdiri dari dua taraf yaitu: bokasi dan pupuk kandang
kuda: faktor kedua adalah berbagai jenis pupuk daun yang terdini dari lima taraf yaitu:
tanpa pupuk daun (kontrol), Kristalon konsentrasi 2 g/l air, Feconik konsentrasi 2 g/l
air, Greneer 2000 B konsentrasi 3 cc/l air, dan Urea konsentrasi 1 g/l air, dengan
frekuensi pemberian satu kali seminggu sampai umur setek 80 hari.

Hasil praktik lapang menunjukan bahwa perlakuan pupuk daun Feconik 2 g/l
memberikan hasil lebih baik terhadap jumlah dan diameter cabang dibanding jenis
pupuk daun lainya. Penggunaan media tumbuh bokasi memperlihatkan hasil terbaik
terhadap jumlah cabang, diameter cabang jumlah daun, panjang daun, dan tinggi
tanaman. Sedangkan interaksi antara pupuk daun Feconik dengan media tumbuh
bokasi memberikan hasil yang lebih baik terhadap jumlah dan diameter cabang
dibanding interaksi antara perlakuan lainnya.
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PENDAHULUAN

Latar Belakang

Anggur (Vitis vinifera L.) merupakan salah satu komoditi buah-buahan yang
bernilai gizi dan ekonomi tinggi. Buah anggur segar banyak mengandung vitamin C
dan A serta serat yang diperlukan oleh tubuh kerena berpengaruh terhadap penurunan
resiko penyakit kanker, melancarkan pencernaan, dan meningkatkan daya tahan
tubuh. Sementara harga anggur lokal dipasar tradisional dan swalayan mencapai
kisaran Rp.15.000 sampai Rp. 25.000/kg (Anonim, 2004).

Berdasarkan data statistik volume impor anggur pada tahun 2002 mencapai
16,218 ton dengan nilai US $ 18,64 juta, meningkat sebesar 4,841 ton (42,54%)
senilai US § 8,14 juta dibanding tahun 2001 (Anonim, 2001).

Meningkatnya buah anggur impor disebabkan rendahnya produksi anggur
lokal. Hal ini menandakan adanya peningkatan permintaan konsumen terhadap buah
anggur, yang tidak dapat dipenuhi petani anggur lokal. Kalau penyedia teknologi,
pengambil kebijakan, dan petani tidak tanggap terhadap situasi seperti ini, sehingga
petani anggur lokal akan tersisihkan oleh anggur impor secara terus menerus
(Herdiyanto, 2003).

Pertanaman anggur di Indonesia belum berkembang secara meluas, hal ini
disebabkan oleh tuntutan persyaratan ekologi dan masih banyak petani yang belum
mengetahui secara tepat tentang teknologi budidaya tanaman anggur. Daerah

pertanaman anggur yang terkenal di Indonesia adalah Bali (Buleleng dan Singaraja),



Jawa Timur (Probolinggo, Kediri, Ngawi, Madium, Magetan, Situbondo) dan
Sulawesi (Palu).

Bibit tanaman adalah salah satu unsur produksi yang memegang peranan
penting dalam sistem usahatani tanaman buah. Bibit tanaman ini merupakan bahan
baku yang akan menjadi penentu awal keberhasilan proses budidaya selanjutnya.

Pada umumnya tanaman anggur diperbanyak secara vegetatif menggunakan
setek cabang, cangkokan, penyambungan, penempelan atau okulasi, penyusuan,
perundukan, mikro propagasi dan kultur jaringan. Sampai saat ini, perbanyakan
tanaman anggur, banyak dilakukan dengan menggunakan setek. Keuntungan yang
diperoleh dengan perbanyakan secara setek antara lain adalah: tanaman yang
dihasilkan serupa dengan induknya dan dalam waktu relatif singkat tumbuh menjadi
tanaman sempurna. Selain itu dapat diperoleh bibit dalam jumlah banyak, lebih
seragam dan umur berproduksi lebih cepat (Sri Setyati, 1992).

Usaha untuk memperoleh bibit anggur yang berkualitas adalah memilih setek
yang berasal dari variates unggul, dan memilih media tumbuh yang dipersyaratkan.
Karena media tumbuh sangat menentukan pertumbuhan bibit anggur.

Media tumbuh merupakan suatu komponen penting dalam perbanyakan
tanaman yang berfungsi sebagai tempat tumbuh tanaman. Media sebaiknya terdin
dari bahan porous seperti pupuk kandang, pasir dan sekam yang sifatnya berongga.
Apabila aerase dan drainasenya seimbang memungkinkan aktivitas pernapasan akar
berlangsung dengan baik serta memungkinkan akar berkembang ke semua arah.

Selanjutnya Koesningrum dan Sni Setyati (1992) menyatakan bahwa media tumbuh



sangat menentukan perkembangan akar. Media yang baik untuk setek mempunyai
drainase dan aerase tanah yang seimbang, bebas cendawan dan bakteri yang dapat
merusak setek.

Media yang umumnya digunakan untuk pertumbuhan bibit anggur yaitu
campuran pupuk kandang, tanah, dan pasir dengan perbandingan 1:1:1. Sementara
media tumbuh yang lain yang dianggap cukup baik yaitu bokasi. Bokasi merupakan
hasil fermentasi bahan organik (sekam, dan pupuk kandang) dengan EM; yang
mengandung bakteri fermentasi yang dapat mempercepat proses dekomposisi bahan-
bahan organik dalam tanah. Larutan EM; yang diberikan pada bokasi tidak
menimbulkan polusi, dan tidak beracun. Proses fermentasi bahan organik hanya
membutuhkan waktu 5-7 hari (Setiadi dan Denny, 1993). Higa Teruo (1996)
mengemukakan bahwa pemanfaatan pupuk organik dari kotoran ternak yang
difermentasi larutan EM; dinilai lebih baik dan berdampak positif terhadap
lingkungan serta mampu memenuhi kekurangan unsur hara.

Pupuk daun merupakan pupuk organik yang diberikan ke tanaman melalui
penyemprotan daun. Kelebthan pupuk daun adalah penyerapan haranya berjalan
lebih cepat dibanding pupuk yang diberikan lewat akar. Akibatnya tanaman akan
lebih cepat menumbuhkan cabang. Selain itu pupuk daun mengandung beberapa

unsur mikro yang sangat dibutuhkan oleh tanaman.



Berdasarkan uraian tersebut maka dilakukan penelitian tentang pengaruh

media tumbuh dan pupuk daun terhadap pertumbuhan setek anggur.

Hipotesis
Penelitian ini mempunyai hipotesis sebagai berikut:
1. Ada satu jenis media tumbuh yang memberikan pengaruh terbaik pada
pertumbuhan setek tanaman anggur.
2. Ada satu jenis pupuk daun yang memberikan pengaruh terbaik pada pertumbuhan
setek tanaman anggur.

3. Ada interaksi antara media tumbuh dengan jenis pupuk daun terhadap

pertumbuhan setek tanaman anggur.
Tujuan dan Kegunaan

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan mempelajari pengaruh media
tumbuh dan pupuk daun terhadap pertumbuhan setek anggur varietas Belgia.

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberi informasi pembibitan tanaman
anggur varietas Belgia dengan menggunakan media tumbuh: pupuk kandang kuda
dan bokasi serta aplikasi berbagai jenis pupuk daun sehingga dapat dijadikan

pembanding untuk penelitian selanjutnya.



TINJAUAN PUSTAKA

Botani

Tanaman anggur termasuk famili Vitaceae, mempunyai sekitar 60 species
dan dua sub-marga yaitu muscadina (anggur muscadine) dan ewvitis (Bunch grapes).
Tanaman anggur termasuk tanaman dikotil berbentuk perdu memanjat dan menjalar
(Rukmana, 1999).

Sebagai tanaman berkeping dua, tanaman anggur mempunyai akar tunggang
(radix primaria) dan akar Cabang (radix lateralis). Sistem perakaran menyebar ke
seluruh arah pada bagian lapisan tanah atas, sedalam 1,5 m-3,0 m (Rukmana, 1999).

Tanaman anggur yang berasal dari perbanyakan generatif mempunyai sistem
perakaran yang dalam dan menyebar daripada tanaman hasil perbanyakan vegetatif.
Akar tanaman anggur tidak tahan terhadap genangan air, oleh karena itu anggur harus
ditanam di tanah yang drainasenya baik ( Winardo, 1991).

Batang tanaman anggur beruas-ruas, berbuku-buku serta berkayu. Spesifikasi
batang tanaman anggur tumbuh memanjat atau menjalar. Struktur batang dan
percabangannya terdiri atas batang utama, cabang primer, cabang sekunder dan
cabang tersier yang menghasilkan cabang bunga dan buah sedangkan cabang primer
dapat digunakan sebagai bahan perbanyakan tanaman secara vegetatif (Rukmana.

1999).



Tanaman anggur mempunyai daun tunggal, terdiri dari helai daun, tangkai
daun dan sepasang daun penumpu. Daun berbentuk bulat sampai jorong dengan
bagian tepinya berlekuk dan biasanya mempunyai lima lekukan. Helaian daun
dibedakan atas lima bentuk, yaitu bentuk penyepit, kodat, pentagonal, lingkaran dan
kidnai (Rukmana, 1999).

Sulur pada tanaman anggur letaknya berhadap-hadapan atau berseling dengan
daun dan bersifat terputus, artinya dua helai daun yang letaknya berdekatan masing-
masing bersulur, sedangkan daun berikutnya tidak bersulur. (Rukmana, 1999)

Bunga tanaman anggur adalah bunga majemuk berbentuk malai. Sebagian
besar spesies anggur bunganya berkelamin dua (hermaprodit). Namun ada pula
beberapa jenis V. rotundifilian yang berumah dua (diocius) dimana ada tanaman yang
hanya berbunga jantan dan ada tanaman yang hanya berbunga betina saja (Winardo
dkk, 1991).

Penyerbukan bunga pada anggur dapat berlangsung dengan bantuan angin,
serangga, dan manusia. Penyerbukan dan pembuahan menghasilkan buah.
Pembuahan terjadi 2-3 han setelah penyerbukan. Bentuk malai buah bermacam-
macam, antara lain berbentuk kerucut pendek, kerucut panjang, kerucut berpundak,
silinder, bersayap, dan bermalai ganda (Rukmana, 1999).

Buah anggur terdiri dari kulit buah, daging buah, dan biji. Kulit buah anggur
mengandung komponen-komponen utama dari aroma dan flavor. Bentuk buah
anggur bermacam-macam dapat dipakai sebagai salah satu sifat dalam identifikasi

varietas. Beberapa macam bentuk buah anggur, yaitu bulat atau bundar (spherical),




jorong ke samping (oblate) jorong (ellipsaidol), bulat telur sungsang (obravoid),
jorong memanjang (allipsaidolelongated) dan bulat telur (ovoid) (Winardo dkk,
1991)

Syarat Tumbuh

Daerah yang cocok bagi tanaman anggur terletak di zona 50°LU-50°LS,
sedangkan di daerah tropis seperti Indonesia, tanaman anggur bersifat evergreen
(pohonnya selalu hijau) sehingga dapat menghasilkan buah anggur sepanjang tahun
(Samadi, 1996).

Tanah sangat berpengaruh terhadap produksi dan umur buah anggur. Bairley
(1970) mengemukakan bahwa tanaman anggur dapat tumbuh pada segala macam tipe
tanah, namun tanah liat dengan pengairan yang baik sangat disukai. struktur yang
sesuai adalah 30-50% lempung, 30-50% pasir, dan 7-12% tanah liat mengandung
cukup unsure hara, pH sekitar 7 dengan pH sekitar 7 (Anonim, 1996).

Tanaman anggur terutama varietas Vitis vinifera L. memerlukan suhu optimun
30-35°C, dan suhu tersebut merupakan unsur penentu dalam pertumbuhan generatif,
khususnya merangsang pembungaan (Samadi, 1996). Suhu untuk pertumbuhan
optimum berbeda-beda tergantung spesies dan varietasnya (Sri Setyati, 1992).

Kelembaban udara berpengaruh terhadap pertumbuhan dan perkembangan
tanaman. Tanggapan tiap tanaman terhadap kelembapan tergantung dari jenis dan
varietas tanaman. Tanaman anggur menghendaki kelembaban yang berkisar antara

40-80% (Rukmana, 1999).



Distribusi hujan mempengaruhi pertumbuhan, perkembangan serta kualitas
buah dari tanaman anggur. Curah hujan optimum berkisar 800 mm/tahun dengan
sinar matahari sebanyak-banyaknya dari pagi sampai sore hari dan sekurang-
kurangnya empat bulan kering/tahun. Daerah dengan curah hujan tinggi tidak
disenangi, karena dapat merusak pembungaan, kualitas buah, serangan hama dan
penyakit (Munir, 2003).

Golongan Vitis labrusca (untuk wine) dapat tumbuh 300-900 m dpl. Anggur
yang ditanam di dataran tinggi rasanya masam serta butiran buah kecil. Anggur
golongan Vitis vinifera lebih sesuai di tanam di dataran rendah 0-300 m dpl,
sedangkan Vitis lubrusca masih dapat di tanam pada iklim yang agak basah di dataran

rendah dan dataran tinggi (Munir, 2003).

Bokasi Pupuk Organik

Bokasi merupakan istilah dalam bahasa Jepang yang berarti penambahan
organik vang telah difermentasi. Bokasi dipakai dalam perbaikan tanah secara
tradisional guna meningkatkan keragaman mikroba dalam tanah dan juga
meningkatkan persediaan unsur hara bagi tanaman (Wibisono, 1993).

Pupuk organik dengan teknologi EM, adalah bahan organik fermentasi yang
dikenal petani dengan nama bahan organik kaya akan sumber kehidupan (bokasi).
Pada dasarnya bokasi adalah bahan organik yang telah mengalami proses
dekomposisi atau penguraian seperti halnya pada kompos, melalui proses peragian

mikroorganisme fermentative (Anonim, 1996).




Bokasi merupakan hasil fermentasi bahan organik dengan EM, yang
mengandung bakteri fermentasi yaitu larutan EM, yang diberikan pada bokasi tidak
. menimbulkan polusi dan sifatnya tidak beracun, proses fermentasi membutuhkan
waktu 4-7 hari (Setyadi dan Denny, 1993).

Terdapat 80 genus mikroorganisme dan ada lima golongan yang pokok, yaitu
bakteri fotosintetik, lactobasillus, steptomycer sp, dan ragi (yeart Actinomycetes)
menguraikan asam laktat, mengikat nitrogen dari udara serta menghasilkan senyawa-
senyawa antibiotik racun yang terhadap pada phatogen, sehingga meningkatkan
kesuburan tanah dan tanaman.

EM; merupakan kultur jaringan dari mikroorganisme menguntungkan bagi
tanaman. EM; diaplikasikan sebagai suatu inokulum yang meningkatkan keragaman
populasi dari mikrooganisme di dalam tanah sehingga unsur hara yang terkandung
akan cepat terserap dan tersedia bagi tanaman yang selanjutnya dapat meningkatkan
pertumbuhan, kualitas dan kuantitas produksi tanaman (Wibisono, 1993).

Pupuk organik (pupuk kandang) merupakan bahan pembenah tanah yang
paling baik dibanding bahan pembenah lainnya. Nilai pupuk yang dikandung pada
umumnya rendah dan sangat bervariasi. Sebagai bahan pembenah, pupuk organik
membantu dalam mencegah terjadinya retakan pada tanah, memperbaiki struktur
tanah, menaikkan daya serap tanah terhadap air, menaikkan kondisi kehidupan dalam
tanah dan sebagai sumber zat makanan bagi tanaman. Nakada (1991) melaporkan
terjadinya kenaikan N, P, K dan Si tanah karena pemberian kompos dalam jangka

panjang, pemberian dapat meningkatkan aktifitas mikroba penghemat N melalui
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peningkatan kandungan bahan organik tanah yang mudah terdekomposisi,

meningkatkan pembentukan agregat yang stabil dan kapasitas tukar kation.

Pupuk Daun

Pupuk adalah bahan unsur hara yang diberikan bagi tanaman, pupuk biasanya
diberikan pada tanah, tetapi dapat pula di berikan lewat daun atau cabang sebagai
larutan. Bila sejumlah besar pupuk diberikan pada tanah dengan kapasitas produktif
rendah, sebagian besar diboroskan dengan pencucian, terikat dalam bentuk tidak
sedia atau distribusi tidak merata ke seluruh tanah dalam hubungannya dengan
kebutuhan tanaman (Efendi, 1979).

Pemberian lewat daun (foliar application) pupuk segera diabsorpsi. Tetapi
karena efek residu kecil, pemberian harus lebih sering dilakukan daripada pemberian
lewat tanah.. Kelebihan yang paling mencolok yaitu penyerapan haranya berjalan
lebih cepat dibanding dengan pupuk yang diberikan lewat akar. Akibatnya tanaman
akan lebih cepat menumbuhkan cabang dan tidak rusak. Sm Setyati (1992)
menyatakan bahwa pemberian lewat daun untuk N dan unsur-unsur mikro seperti B

dan Ma ternyata lebih praktis daripada seluruhnya lewat tanah.

Kristalon
Pupuk organik ini berbentuk kristal/powder dengan kandungan unsur hara
makro dan mikro yaitu 19% N, 11,9% NOs-N,, 7.1% NHs-N, 6% P,05. 20% K0,

3% MgO, 3% S, 0,025% B, 0,01% Cu, ,001% Mo. Penggunaanya dilarutkan dalam
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air kemudian disemprotkan pada daun. Kristalon berperan dalam pertumbuhaan
vegetatif (Anonim, 2004).

Fesonic

Fesonic merupakan pupuk majemuk lengkap. Disebut lengkap kerena
kandungan haranya adalah (15% N +15% P +15% K), 0,5% Mg, dan unsur hara
mikro lainya seperti Cu, Cl, Fe, Zn, Mo, B, Mn. Fesonic berperan dalam
pertumbuhan vegetatif berbentuk cair.(Anonim, 2004)

Greneer 2000 B

Greener berbentuk cair dengan komposisi kandungan hara mikro 14,40% N,
3,92%P,0s, 6,87% K,0, 0,50%Ca, 0,13% MgO, 402 ppm Fe, 204 ppm Cu, 72 ppm
Zn,204 ppm Mn, 205 ppm B, 3 ppm Mo, 6 ppm Ni.

Pupuk Greener 2000 B mudah larut dalam air berfungsi untuk mempercepat
pertumbuhan cabang primer, daun, meningkatkan daya tahan serangan hama,
memperkokoh cabang primer dan dapat dicampur dengan pestisida (Anonim, 2004).
Urea

Urea termasuk dalam pupuk nitrogen. Urea dibuat dan gas amoniak dan gas
asam arang, persenyawaan kedua zat ini melahirkan pupuk urea dengan kandunagn N
sebanyak 46%.

Urea termasuk pupuk higroskopis (mudah menarik uap air) pada kelembaban
73% pupuk ini sudah mampu menarik uap air dari udara. Oleh karena itu, urea

mudah larut dalam air dan mudah diserap tanaman. Kalau diberikan lewat tanah,
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pupuk ini akan mudah berubah menjadi moniak dan karbondioksida. Padahal kedua
zat ini berupa gas yang mudah menguap, sifat lainya adalah mudah tercuci dan
mudah terbakar oleh sinar matahari, sehingga banyak yang menganjurkan pemberian

urea lawat daun (Djoehana, 1983).

Pupuk Kandang

Kondisi atau sifat tanah terutama aspek tekstur tanah, memiliki peranan yang
sangat penting dalam menunjang pertumbuhan dan perkembangan tanaman. Tekstur
tanah dapat diperbaiki dengan pemberian pupuk organik, seperti pupuk kandang,
pupuk hijau dan pupuk kompos.

Istilah pupuk kandang digunakan untuk semua kotoran hewan pada pertanian,
walaupun pada umumnya pupuk yang diberikan ke tanah berasal dani hewan ternak.
Pupuk kandang berasal dari kotoran kuda, kambing, sapi, babi, domba, unggas dan
hewan ternak lainya (Buckman and Brady, 1982).

Pupuk kandang yang baik untuk digunakan yaitu pupuk kandang yang sudah
matang, dan telah mengalami proses dekomposisi oleh mikroorganisme. Pupuk
kandang yang belum matang bila digunakan akan membahayakan tanaman, karena
pupuk tersebut akan mengeluarkan panas yang dapat mengakibatkan buruk bagi
pertumbuhan tanaman (Setyamidjaja, 1986).

Peranan pupuk kandang dalam tanah yaitu dapat memperbaiki sifat fisik,
kimia dan biologi tanah, permeabilitas tanah daya menahan air, kapasitas tukar

kation, serta meningkatkan aktifitas mikroorganisme (Efendi, 1979). Efek kelebihan
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pupuk kandang akan menimbulkan pencemaran nitrat dan amonia sehingga
menyebabkan eutrofikasi dan unsur hara pada pupuk kandang sering pula tidak
tersedia bagi tanaman, karena diserap oleh mikroorganisme untuk kebutuhan
hidupnya. Pupuk kandang kuda memiliki unsur hara makro yang tinggi, pupuk

kandang kuda mengandung 0,44%N, 0,25% P,0s. dan 0,56%K,0 (Efendi, 1979).

Pembiakan Tanaman

Pada prinsipnya, tanaman anggur dapat diperbanyak secara generatif dan
vegetatif. Perbanyakan secara generatif biasanya dipraktekkan dalam penelitianau
pemuliaan tanaman untuk perbaikan varietas atau penciptaan varietas baru.
Perbanyakan tanaman anggur yang dianjurkan untuk tujuan komersial (agribisnis)
adalah dengan cara vegetatif (Rukmana, 1999).

Secara vegetatif anggur dapat diperbanyak dengan setek Cabang Primer,
cangkokan, penyambungan, penempelan atau okulasi, penyusuan, perundukan, mikro
propagasi dan kultur jaringan. Sampai saaat ini pada umumnya tanaman anggur
diperbanyak dengan setek. Keuntungan yang dapat diperoleh dengan perbanyakan
secara setek antara lain adalah tanaman yang dihasilkan serupa dengan induknya dan
dalam waktu relatif singkat tumbuh menjadi tanaman sempurna. Selain itu dapat
diperoleh bibit dalam jumlah banyak, lebih seragam dan umur berproduksi lebih
pendek (Sri Setyaty, 1992).

Setek sebagai bahan perbanyakan anggur harus memenuhi beberapa kriteria,

yaitu : umur cabang primer sekitar satu tahun dengan warna kecoklat-coklatan dan
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berdiameter + 1 cm, panjang setek 20-25 cm yang mengandung 3-4 mata cabang.
Bibit dari setek dengan kriteria tersebut mempunyai pertumbuhan yang cepat dan
baik, serta siap dipindahkan ke lapangan pada umur 1,5-2 bulan (Soegito, 1980).
Rismunandar (1996) menyatakan bahwa yang perlu diperhatikan dalam
perbanyakan setek adalah mencegah terjadinya penguapan yang tinggi di sekitar
tanaman. Untuk itu diusahakan kelembapan di sekitar media tetap stabil dengan cara
memberi air lewat penyiraman. Pemberian air perlu diperhatikan karena kelebihan

air dapat menyebabkan setek terserang penyakit.



BAHAN DAN METODE

Tempat dan Waktu
Penelitian ini dilaksanakan di Kebun Percobaan Jeneponto, Balai Pengkajian
Teknologi Pertanian Jeneponto Sulawesi Selatan yang berlokasi di Bonto Parang,
Kecamatan Tolo Selatan, Kabupaten Jeneponto. Penelitian ini berlangsung mulai
Nopember 2003 sampai Februari 2004. Daerah ini bertipe curah hujan C;_jenis tanah
entisol, berada pada ketinggian 135 m diatas permukaan laut dengan suhu berkisar

25 — 34°C dan kelembaban berkisar 60 — 80% (tabel lampiran).

Bahan dan Alat

Bahan-bahan yang digunakan dalam penelitian ini terdiri dari setek anggur
varietas Belgia, pupuk kandang kuda, sekam, tanah, EM4, pupuk daun (Feconik,
Greener 2000 B, Kristalon, dan Urea), Rootone-F, Buldok 25 EC serta label.

Alat-alat yang digunakan antara lain adalah timbangan, jangka sorong,
sprayer, ember, mistar, cangkul, termometer, gelas ukur, sekop, terpal, serta alat tulis
menulis.

Metode Percobaan

Penelitian ini dilaksanakan dalam bentuk percobaan faktorial dua faktor

disusun menurut Rancangan Acak Kelompok (RAK) yang terdiri atas:

Faktor pertama: yaitu media tumbuh (M2) terdiri atas :
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MI = Pupuk kandang kuda + sekam + tanah dengan perbandingan 1: 1 : |
M2 = Bokasi

Faktor kedua: yaitu pupuk daun (P) terdiri atas:

PO = Kontrol (tanpa pupuk daun)

P1 = Kristalon konsentrasi 2 g/liter air, frekuensi pemberian 1 kali/minggu

P2 = Feconik konsentrasi 2 ml/liter air, frekuensi pemberian 1 kali/minggu

P3

Greener 2000 B konsentrasi 3 cc/liter air,frekuensi pemberian
1 kali/minggu
P4 = Urea konsentrasi | g/liter air, frekuensi pemberian 1 kali/minggu

Setiap perlakuan dikombinasikan sehingga terdapat 10 kombinasi perlakuan yaitu:

MIPO M2P0
MIPI M2P1
MIP2 M2P2
MIP3 M2P3
MI1P4 M2P4

Setiap perlakuan diulang tiga kali sehingga diperoleh 30 unit percobaan.
Setiap unit percobaan terdiri atas 5 tanaman, sehingga terdapat 150 tanaman yang

diamati.
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Pelaksanaan Percobaan

Pembuatan Bokasi Pupuk Organik

Bahan yang digunakan adalah pupuk kandang kuda, sekam, dan dedak dengan
perbandingan 2 : 2 : | serta larutan denang dosis EM50;. Pembuatan dilakukan pada
tempat teduh ternaungi dari hujan dan sinar matahari.

Cara pembuatan bokasi yaitu melarutkan, pupuk kandang, sekam, dedak,
dicampur hingga merata. Kemudian 10larutan yang telah dilarutkan dalam air
disemprotkan sedikit demi sedikit pada campuran pupuk kandang, sekam, dan dedak.
adonan tersebut ditutup dengan karung goni selama 5-7 hari guna pempertahankan
suhu adonan. Suhu adonan sebaiknya dipertahankan antara 40°-50°C. Tujuh hari
kemudian bokasi pupuk kandang telah terfermentasi dan siap untuk digunakan.
Persiapan Media Tumbuh

Media tumbuh bokasi yang telah matang dicampur dengan tanah dengan
perbandingan 1 : 2 demikian pula dengan pupuk kandang kuda. Setelah itu masing-
masing di masukan ke dalam polybag berukuran 20 x 25 cm. Polybag tersebut
ditempatkan pada tempat pembibitan yang rata serta ternaungi dan diatur sesuai
dengan rancangan percobaan. Setelah satu minggu polybag dapat ditanami.
Persiapan Bahan Setek.

Bahan setek dipilih dari cabang tanaman anggur, cabang berumur 1 tahun,
dengan warna kecoklat-coklatan dan berdiameter 1 cm, panjang setek 20-25 cm yang

mengandung 3-4 mata tunas.
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Penanaman

Setek yang akan ditanam direndam pangkalnya dalam larutan hormon tumbuh
Rootone-F. Konsentrasi 1 g/liter air selama +5-10 menit kemudian ditanam dalam
polybag. Cara penanaman adalah setengah bagian setek cabang atau 1-2 mata
cabang terbenam, dengan posisi setek tegak lurus.
Pemupukan

Aplikasi pupuk daun dilakukan tiga minggu setelah tanam sampai delapan
puluh hari dengan dosis sesuai dengan perlakuan. Pemupukan dilakukan dengan
cara melarutkan pupuk dalam air, kemudian dimasukkan dalam sprayer tangan.
Penyemprotan pupuk daun dilakukan sampai daun basah serta. Bagian daun yang
disemprotkan adalah bagian daun menghadap ke bawah atau bagian punggung daun.
Karena pada umumnya daun memiliki stomata menghadap ke bawah. Penyemprotan
dilakukan pagi atau sore hari.
Pemeliharaan

Pemeliharaan pembibitan meliputi penyiraman, penyiangan, dan pengendalian
organisme pengganggu tanaman. Penyiraman dilakukan pagi atau sore hari,
penyiangan dilakukan dengan cara mencabut gulma yang tumbuh disekitar tanaman,
pengendalian organisme pengganggu dilakukan dengan penyemprotan insektisida.
Insektisida yang diberikan yaitu Buldok 25 EC dengan konsentrasi | ml/liter air,

penyemprotan dikakukan pada saat tanaman terserang hama.
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Komponen Pengamatan

Komponen yang diamati yaitu :

2.

Jumlah cabang primer yang terbentuk diamati pada akhir percobaan

Diameter cabang primer (cm), diukur 2 cm dari pangkal cabang primer yang
diamati pada akhir percobaan.

Panjang daun (cm), diukur mulai dari tangkai daun sampai ujung daun yang
diamati pada akhir percoban..

Jumlah daun (helai), dihitung jumlah daun yang terbentuk pada akhir percobaan.
Tinggi tanaman (cm), diukur dari pangkal cabang primer sampai titik tumbuh

teratas pada akhir percobaan.




HASIL DAN PEMBAHASAN

Jumlah Cabang Primer

Hasil pengamatan jumlah cabang primer pada akhir percobaan dan sidik
ragamnya disajikan pada Tabel Lampiran la dan 1b. Sidik Ragam menunjukan
bahwa perlakuan media dan pupuk daun berpengaruh sangat nyata namun
interaksinya hanya berpengaruh nyata terhadap jumlah cabang primer.

Tabel 1. Jumlah Cabang Primer Bibit Tanaman Anggur pada Interaksi MediaTumbuh

dan Pupuk Daun.
Jumlah Cabang
Perlakuan Peiiner

Pupuk kandang kuda (M1)

Kontrol (P0) 1,18 ¢

Kristalon 2 ml/l (P1) 1,28 ¢

Feconik 2 g/l (P2) 1,37 abc

Greener 3 cc/l (P3) 1,18 ¢

Urea 1 g/l (P4) 129 abe
Bokasi (M2)

Kontrol (P0) 1,18 ¢

Kristalon 2 ml/l (P1) 1,33 abc

Feconik 2 g/l (P2) 1,50 a

Greener 3 cc/l (P3) 1,39 abc

Urea 1 g/l (P4) 1,43 ab
NP BNJ (a =0,05) 0,21

data dianalisis setelah ditransformasi VX +1

Keterangan : Angka yang diikuti oleh huruf yang sama pada kolom perlakuan media
tumbuh dan pupuk daun tidak berbeda nyata pada uji BNJ taraf
aoc = (0,05.
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Hasil uji BNJ (Tabel 1) menunjukkan bahwa perlakuan media tumbuh bokasi
dan pupuk daun Feconik konsentrasi 2 g/l (M2P2) menghasilkan jumlah cabang
primer lebih banyak namun tidak berbeda nyata dengan perlakuan media tumbuh
bokasi dengan Greener 3 cc/l (M2P3), media bokasi dengan urea 1 g/l (M2P4), media
bokasi dengan Kristalon 2 ml/l (M2P1), media pupuk kandang kuda dengan Feconik
2 g/l (M1P2) dan pupuk kandang kuda dengan Urea 1 g/l (M1P4) namun berbeda
nyata dengan perlakuan lain.

Berpengaruh nyatanya interaksi antara media tumbuh bokasi dan pupuk daun
terutama pupuk daun Feconik dalam pembentukan cabang. Hal ini disebabkan
kerena kedua perlakuan saling mendukung dimana pupuk bokasi lebih cepat terurai
akibat adanya EM4. EM4 merupakan fermentator bahan organik yang telah
dicampurkan ke dalam tanah dan akan diuraikan oleh mikroorganisme yang
terkandung dalam EM4. Mikroorganisme ini melepaskan hasil atau produk hara yang
cukup tersedia dan selanjutnya diabsorbsi oleh akar tanaman (Teruo, 1996).

Rismunandar (1996) menyatakan bahwa tanah yang baik bagi pertumbuhan
setek anggur adalah tanah yang kaya akan bahan organik atau humus, gembur dan
ringan serta mempunyai kemampuan menahan air yang cukup.

Sementara pupuk daun terutama pupuk daun Feconik merupakan pupuk daun
yang kandungan unsur hara mikronya tinggi. Unsur hara mikro berperan dalam fase

pembelahan sel sehingga diperlukan unsur hara seperti Mg yang berperan dalam



pembentukan sel , Bo dan Mo yang berperan dalam menyusun dinding sel tanaman
(Sumeru Ashari, 1995).
Diameter Cabang Primer

Hasil pengamatan diameter cabang primer pada akhir percobaan dan sidik
ragamnya disajikan pada Tabel Lampiran 2a dan 2b. Sidik ragam menunjukkan
bahwa perlakuan media dan pupuk daun maupun interaksinya berpengaruh sangat
nyata terhadap diameter cabang primer.

Tabel 2. Diameter Cabang Primer Bibit Tanaman Anggur pada Interaksi

MediaTumbuh dan Pupuk Daun.
Periakuan Tad
Primer

Pupuk kandang kuda (M1)

Kontrol (P0) 1,03 ¢

Kristalon 2 ml/l (P1) 1,02 ¢

Feconik 2 g/1 (P2) 1.04 ¢

Greener 3 cc/l (P3) 1,04 ¢

Urea 1 g/1 (P4) 1,03 ¢
Bokasi (M2)

Kontrol (P0) 1,04 ¢

Kristalon 2 ml/l (P1) 1,04 ¢

Feconik 2 g/l (P2) 1,13 a

Greener 3 cc/l (P3) 1,10 ab

Urea 1 g/l (P4) 1,07 be
NP BNJ (a =0,05) 0,05

data dianalisis setelah ditransformasi v.X +1

Keterangan : Angka yang diikuti oleh huruf yang sama pada kolom perlal\uan media
tumbuh dan pupuk daun tidak berbeda nyata pada uji BNJ taraf
o = 0,05.
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Hasil uji BNJ (Tabel 2) menunjukkann bahwa interaksi perlakuan media
tumbuh bokasi dan pupuk daun Feconik konsentrasi 2 g/l (M2P2)
menghasilkan rata-rata diameter cabang primer lebih lebih besar namun tidak
berbeda nyata dengan perlakuan media bokasi dengan pupuk daun Greener
(M2P3) tetapi berbeda nyata dengan perlakuan lainnya.

Interaksi antara media tumbuh bokasi dan pupuk daun Feconik secara nyata
menghasilkan diameter cabang primer lebih besar. Menurut Marc dan Palmer dalam
Ambo Ala (1983) bahwa pertumbuhan dan perkembangan tanaman sangat
dipengaruhi oleh kelancaran transfer hara mineral dari dalam tanah kejaringan-
jaringan, yang dapat dicapai apabila kadar air tanah berada pada kondisi optimal.
Berdasarkan hal tersebut dapat dikemukakan bahwa besarnya diameter cabang primer
yang dihasilkan pada perlakuan tersebut disebabkan karena media tumbuh bokasi
dapat meningkatkan kelembapan tanah, proses kehilangan air melalui transfirasi
maupun evaporasi dapat ditekan sebab air sangat besar peranannya untuk
pertumbuhan tanaman dan reaksi-reaksi kimia dalam pelapukan mineral.

Media tumbuh bokasi sebagai media tumbuh yang baik didukung pula oleh
pupuk daun Feconik yang memiliki kandungan unsur hara mikro dan makro. Media
tumbuh yang baik didukung oleh unsur hara yang tersedia mengakibatkan
pertumbuhan dan perkembangan vegetatif tanaman seimbang schingga
perkembangan akar dan cabang akan berlangsung secara cepat. Pendapat tersebut

sejalan dengan Dwijoseputro (1980) menyatakan bahwa tersedianya unsur hara bagi
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tanaman disertai oleh kemampuan tanaman untuk menyerap dan
mentranslokasikannya, maka bahan baku karbohidrat untuk proses fotosintesis cukup
tersedia yang memungkinkan lancarnya kegiatan tersebut. Pertumbuhan terjadi pada
jaringan meristem, terutama pada ujung akar dan ujung cabang, untuk itu diperlukan
karbohidrat dalam jumlah relatif besar. Kebutuhan karbohidrat tersebut dapat
disediakan oleh media tumbuh dan pupuk daun. (Darmawan dan Baharsyah, 1983).

Unsur hara mikro pada pupuk daun memiliki peranan penting, seperti unsur
besi yang merupakan unsur hara esensial dan bagian dari enzim-enzim tertentu dan
merupakan bagian dari protein yang berfungsi sebagai pembawa clektron pada fase
terang fotosintesis dan respirasi. Demikian pula dengan Klor berperan dalam
menstimulasi pemecahan molekul air pada fase terang fotosintesis. Selain itu unsur
klor esensial sangat berperan dalam proses pembelahan sel (Benyamin, 1993).

Sementara cahaya, panjang hari dan temperatur mempunyai pengaruh nyata
terhadap pertumbuhan diameter cabang primer, dan tinggi tanaman (Fraklin P,
Pearce dan Roger L. Mitchell, 1991). Pemnyataan tersebut sesuai dengan kondisi
tempat praktik lapang yang memiliki panjang hari lebih lama dan temperatur udara
yang tinggi yaitu antara 30° - 35°C (Lampiran 9).
Panjang Daun

Hasil pengamatan panjang daun pada akhir percobaan dan sidik ragamnya
disajikan pada Tabel Lampiran 3a dan 3b. Sidik ragam menunjukkan bahwa
perlakuan media tumbuh berpengaruh nyata terhadap panjang daun, namun pupuk

daun, dan interaksinya tidak berpengaruh nyata terhadap panjang daun.
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Tabel 3. Panjang Daun Bibit Tanaman Anggur pada Perlakuan MediaTumbuh dan

Pupuk Daun.
Perlakuan Panjang Daun
...cm....

Media Tumbuh (M)

Pupuk kandang kuda (M1) 1,50 a

Bokasi (M2) 222 b
Pupuk daun (P)

Kontrol (P0) 140 a

Kristalon 2 ml/l (P1) 1,35 a

Feconik 2 g/l (P2) 144 a

Greener 3 cc/l (P3) 140 a

Urea 1 g/l (P4) 190 a
NP BNJ (a = 0,05) 0,57

data dianalisis setelah ditransformasi VX +1
Keterangan : Angka yang diikuti oleh huruf yang sama pada kolom perlakuan media
tumbuh dan pupuk daun tidak berbeda nyata pada uji BNJ taraf
ac = (,05.
Hasil uji BNJ (Tabel 3) menunjukkan bahwa perlakuan media tumbuh bokasi
(M2) menghasilkan daun yang lebih panjang dan berbeda nyata dengan perlakuan
pupuk kandang kuda (M2).
Jumlah Daun
Hasil pengamatan jumlah daun pada akhir percobaan dan sidik ragamnya
disajikan pada Tabel Lampiran 4a dan 4b. Sidik ragam menunjukkan bahwa
perlakuan media tumbuh berpengaruh nyata terhadap panjang daun, namun pupuk

daun, dan interaksinya tidak berpengaruh nyata terhadap panjang daun.
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Tabel 4. Jumlah Daun Bibit Tanaman Anggur pada Perlakuan MediaTumbuh dan

Pupuk Daun.
Perlakuan Jumlah Daun

Media Tumbuh (M)

Bokasi (M1) 400 a

Pupuk kandang kuda (M2) 582 b
Pupuk daun (P)

Kontrol (P0O) 3,39 a

Kristalon 2 mVI (P1) 454 a

Feconik 2 g/l (P2) 404 a

Greener 3 cc/l (P3) 4,11 a

Urea 1 g/l (P4) 394 a
NP BNJ (a = 0,05) 1,70

data dianalisis setelah ditransformasi v X +1

Keterangan : Angka yang diikuti oleh huruf yang sama pada kolom perlakuan media
tumbuh dan pupuk daun tidak berbeda nyata pada uji BNJ taraf
o =0,05

Hasil uji BNJ ( Tabel 4) menunjukkan bahwa perlakuan media tumbuh bokasi
(M2) menghasilkan daun yang lebih panjang dan berbeda nyata dengan perlakuan
pupuk kandang kuda (M1).
Tinggi Tanaman

Hasil pengamatan tinggi tanaman pada akhir percobaan dan sidik ragamnya
disajikan pada Tabel Lampiran 5a dan 5b. Sidik ragam menunjukan bahwa perlakuan
media berpengaruh nyata tetapi pupuk daun dan interaksinya tidak berpengaruh nyata

terhadap tinggi tanaman.
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Tabel 5. Tinggi Tanaman Bibit Tanaman Anggur pada Perlakuan MediaTumbuh dan

Pupuk Daun
Perlakuan Panjang Daun
S O
Media Tumbuh (M)
Pupuk kandang kuda (M1) 2,64 a
Bokasi (M2) 339 b
Pupuk daun (P)
Kontrol (P0) 2,56 a
Kristalon 2 ml/1 (P1) 241 a
Feconik 2 g/l (P2) 2,51 a
Greener 3 cc/l (P3) 298 a
Urea 1 g/l (P4) 2,61 a
NP BNJ (a = 0,05) 0,67

data dianalisis setelah ditransformasi VX +1

Keterangan : Angka yang diikuti oleh huruf yang sama pada kolom perlakuan media
tumbuh dan pupuk daun tidak berbeda nyata pada uji BNJ taraf
o = 0,05.

Hasil uji BNJ (Tabel 5) menunjukan bahwa perlakuan media tumbuh bokasi
(M2) menghasilkan tanaman tertinggi dan berbeda nyata dengan perlakuan pupuk
kandang Kuda (M1).

Hasil percobaan menunjukkan bahwa penggunaan media tumbuh bokasi (M2)
menghasilkan jumlah daun lebih banyak, panjang daun yang lebih panjang serta
tanaman tertinggi. Dengan demikian bokasi menyediakan hara yang diperlukan bagi
pertumbuhan tanaman dan memperbaiki struktur tanah. Menciptakan tata aerasi dan

drainase memungkinkan aktivitas mikroorganisme tanah dapat bekerja melakukan
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dekomposisi bahan organik tanah menjadi unsur hara tersedia yang dapat diserap oleh
tanaman untuk mendukung pertumbuhan tanaman.

Penambahan bahan organik melalui pupuk bokasi dapat berpengaruh langsung
pada tanaman melalui perubahan sifat fisik, kimia dan biologi tanah. Bahan organik
dapat memperbaiki sifat fisik dan kimia tanah terutama meningkatkan daya serap dan
kapasitas tukar kation, terutama sejumlah unsur hara dan mineral tanah serta aktivitas
mikroorganisme (Nurhayati, 1989).

Goldsworthy dan Fisher (1996) menyatakan bahwa penambahan pupuk
organik kedalam tanah dapat meningkatkan unsur hara yang tinggi dalam larutan
tanah setelah mengalami dekomposisi, dapat secara potensial menaikan jumlah hara
yang bergerak ke akar.

Perbedaan kandungan unsur hara antara bokasi dan pupuk kandang kuda
(Tabel Lampiran 8 dan 9) misalnya, unsur hara makro nitrogen yang merupakan
unsur utama pertumbuhan tanaman yang sangat diperlukan pada saat pertumbuhan
vegetatif terutama akar, cabang dan daun. Unsur ini penting dalam hal pembentukan
hijau daun yang sangat berguna dalam proses fotosintesis dan dapat mendorong
pembentukan auxin.  Auxin sangat berperan besar dalam berbagai aspek
perkembangan tanaman seperti pembentukan akar (Fisher, 1996). Hal ini sejalan
dengan pendapat Rismunandar (1996) menyatkan bahwa nitrogen berguna bagi
tanaman anggur dalam pembentukan sel-sel baru, protein, asam amino, ensim dan zat

hijau daun.
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Srj Sefyati (1992) mentygtakan bahwa jika unsur hara yang dibutuhkan
tanaman ¢engderung tersedia akan memperlihatkan pertumbuhan yang normal
dinyatakan dengan pertamblian jumlgh daun, dan panjang daun

Bokasi merupakan bahan organik yang telah mengalami proses metabolisme
maka proses respirasi anaerob dapat berlangsung dengan baik dan transfer energi dari
dalam tanah ke jaringan tanaman menjadi lebih tinggi. Hal ini sejalan dengan
pendapat Hasan Basri (1994) bahwa sebagian sumber oksigen pada respirasi anaerob
adalah bahan organik yang telah mengalami metabolisme. Demikian pula akan
meningkatkan turgonitas yang mendorong perkembangan sel-sel tanaman. Keadaan
ini didukung oleh Nan Djuamani (2005) bahwa penggunaan bokasi dapat
memperbaiki temperatur tanah, meningkatkan kadar air tanah dan meningkatkan

kesuburan tanah sehingga mendorong penyerapan hara oleh tanaman.




KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan
Berdasarkan hasil percobaan yang telah dilaksanakan maka dapat disimpulkan
bahwa:.

1. Media tumbuh bokasi memberikan hasil yang lebih baik terhadap jumlah cabang
primer, diameter cabang primer. jumlah daun, panjang daun, dan tinggi tanaman.

2. Pupuk daun Feconik konsentrasi 2 g/l air memberikan hasil lebih baik terhadap
jumlah cabang primer, dan diameter cabang primer .

3. Interaksi media tumbuh bokasi dengan pupuk daun Feconik konsentrasi 2 g/l
menghasilkan jumlah dan diameter cabang lebih banyak dibanding perlakuan
interaksi lainya

Saran
Untuk memperoleh pertumbuhan setek anggur yang lebih baik disarankan
untuk mengkombinasikan media tumbuh bokasi.dengan pupuk daun Feconik

konsentrasi 2 g/] air..
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Tabel Lampiran la. Rata-rata Jumlah Cabang Primer Bibit Tanaman Anggur
pada Perlakuan Media Tumbuh dan Pupuk Daun

(Data Setelah Ditransformasi ke VX + 1).

Perlakuan I Ula;;gan 1 Total Rata-rata
M,Po 1,10 1,10 1,34 3,45 1,18
M,P, 1,18 1,18 1,48 3,84 1,28
M,P; 1,26 1,26 1,61 4,13 1.37
M, P; 1,10 1,10 1,34 3,54 1,18
M, P, 1,10 1,18 1,61 3,89 1,29
MPo 1,10 1,10 1,34 3,54 1,18
M;P, 1,10 1,34 1,55 3,99 1,33
M,P; 1,41 1,26 1,84 4,51 1,50
M,P; 1,18 1,26 1,73 4,17 1,39
M,P; 1,18 1,35 1,79 431 1,43
Total 11,71 12,12 15,63 39,48 1,31

Tabel Lampiran 1b. Sidik Ragam Jumlah Cabang Primer Bibit Tanaman Anggur
pada Perlakuan Media Tumbuh dan Pupuk Daun.

SK DB JK KT | F.Hitung 0’0: 'T'bdo,m
Kelompok 0,96 0,484 89,14 * 358 6,01
Perlakuan 9 0,34 0,038 07,124 2,46 3,6
M 0,08 0,083 133008 441 8,28
P 4 0,15 0,039 07,00 ** 2,93 4,58
MxP 4 0,10 0,026 04,42 * 2,93 4,58
Galat 18 0,09 0,005

Total 29 1,75
KK = 5,60 %
Keterangan: * = Berpengaruh Nyata

** = Barpengaruh Sangat Nyata
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Tabel Lampiran 2a. Rata-rata Diameter Cabang Primer Bibit Tanaman Anggur
pada Perlakuan Media Tumbuh dan Pupuk Daun

(Data Setelah Ditransformasi Ke v X + 1).

Perlakuan I Ula:lga_n I Total Rata-rata
M,Po 1,03 1,03 1,03 3,09 1,03
M,P, 1,03 1,02 1,03 3,06 1,02
M,P; 1,06 1,03 1,03 3,12 1,04
M,P; 1,05 1,03 1,04 3,12 1,10
M, P, 1,03 1,02 1,06 3,11 1,03
M,Po 1,03 1,06 1,03 212 1,04
M,P, 1,04 1,04 1,04 3;12 1,04
M;P; 1,18 1,10 1,12 3,40 1,13
M;P; 1,09 1,08 1,14 3,31 1,10
M,P4 1,07 1,07 1,09 3,23 1,07
Total 10,61 10,48 10,61 31,68 1,05

Tabel Lampiran 2b. Sidik Ragam Diameter Cabang Primer Primer Bibit Tanaman
Anggur pada Perlakuan Media Tumbuh dan Pupuk Daun .

SK DB JK KT | F.Hitung 0,0;: .T’MO,OI
Kelompok 0,0018 0,0009 |02,74 tn 3,55 6,01
Perlakuan 9 0.0369 0,0038 11,14~** 2.46 3.6
M 0,0145 0,0145 41,93 ** 441 8,28
P 4 0,0128 0,0032 026> 2.93 458
MxP 4 0,0073 0,0018 533 ¢ 2,93 4,58
Galat 18 0,0062 0,0003

Total 29 0,0815
KK =176 % Keterangan: tn = Berpengaruh Tidak Nyata

** = Berpengaruh Sangat Nyata
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Tabel Lampiran 3a.  Rata-rata Panjang Daun Bibit Tanaman Anggur pada

Perlakuan Media Tumbuh dan Pupuk Daun

(Data Setelah Ditransformasi ke vV X + 1).

Ulangan

Perlakuan I m T Total Rata-rata
M,Po 1,39 1.45 1,38 422 1.40
M, P, 1,34 1,30 1,41 3,05 1,35
M,P; 1,70 1,32 1,31 433 1,44
M,P; 1,45 1,21 1,55 421 1,40
M, P, 1,54 1,62 2,55 5,71 1,90
M,Po 1.41 1,34 1,41 4,16 1,38
M,P, 1,90 341 1,48 6,79 2,26
M;P; 3,62 2,11 2,55 8,28 2,76
M,P; 2,13 1,98 2,13 6,24 2,08
M,P, 1,26 1,47 1,92 4,65 1,55
Total 17,74 17,21 17,69 52,64 1.75

Tabel Lampiran 3b. Ragam Panjang Daun pada Bibit Tanaman Anggur pada
Perlakuan Media Tumbuh dan Pupuk Daun.

- F.Tabel

SK DB JK KT F.Hitung 0.05 0,01
Kelompok 0,07 0,39 0,17 tn 35 6,01
Perlakuan 9 6.23 0,69 2.95+% 246 3.6
M 1 1,92 1,92 819" 441 8,28
P 4 1,51 0,37 1,61 tn 293 458
MxP - 2,80 0,70 292 tn 293 4,58
Galat 18 4,23 0,23

Total 29 16,76
KK=1055 %

Keterangan: tn = Berpengaruh Tidak Nyata

* = Berpengaruh Nyata
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Tabel Lampiran 4a. Rata-rata Jumlah daun Bibit Tanaman Anggur pada Perlakuan
Media Tumbuh dan Pupuk Daun
(Data Setelah Ditransformasi ke VX + 1).

Perlakuan I Ula;;gnn T Total Rata-rata
M,Po 2,00 4,00 4,18 10,18 3,39
MP, 4,88 3.71 5,08 13,67 4,54
M,P, 438 3,55 4,20 12,14 4,04
M,P; 5,80 241 4,12 12,13 411
M,P; 2,45 431 5,08 11,84 3,94
M;Po 3,00 3,77 420 10,97 3,65
M;P, 3,00 3,35 3,07 9.48 3,14
M;P, 5,39 5,44 9,82 20,65 6,88
M;P; 3,87 8,09 6,10 18,06 6,02
M,P; 3,74 6,40 6,60 16.74 5,58
Total 38,51 45,03 52,45 135,58 452

Tabel Lampiran 4b. Sidik Ragam Jumlah Daun pada Bibit Tanaman pada
Perlakuan Media Tumbuh dan Pupuk Daun

SK DB JK KT | F.Hitung 0’0: 'T"""o’m
Kelompok | 2 10.82 541 | 318t | 355 | 601
Perlakuan | 9 10,80 453 | 266 * | 246 | 36
M I 08,24 824 | 484 * | 441 | 828
p 4 16,17 404 | 237 m | 293 | 458
M x P 4 16,38 170 | 240 tn | 293 | 458
Galat 18 01,70

Total 29 93.10
KK = 28,82 %

Keterangan: tn = Berpengaruh Tidak Nyata
* = Berpengaruh Nyata
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Tabel Lampiran 5a. Rata-rata Tinggi Tanaman Bibit Tanaman Anggur pada
Perlakuan Media Tumbuh dan Pupuk Daun.
(Data Setelah Ditransformasi ke V X + 1).

Perlakuan I Ul%gan I Total Rata-rata
M,Po 241 3,13 245 7,72 2,57
M,P, 2,00 2,00 2,90 6,90 2,30
M,P, 3.46 2,00 228 7,74 2,58
M, P; 2,97 1,90 1,25 6,12 2,04
M, P, 6,08 2,00 3,10 11,16 3472
M:Po 2,72 2.83 2,10 | 7,65 2,55
M,P, 2,53 241 2,65 7,59 2,53
M,P; 3,44 443 5,46 7,74 2,58
M,P; 3,90 3,85 4,05 11,79 393
MPy | 3,36 3,16 3,97 10,47 3,49
Total 32.60 27,71 30,21 84 88 2,82

Tabel Lampiran 5b. Sidik Ragam Tinggi Tanaman Bibit Anggur pada Pelakuan

Media Tumbuha dan Pupuk Daun.

SK DB JK KT | F.Hitung o,n: °T""°'0,m
Kelompok 01,46 0,73 094 tn 3,55 6,01
Perlakuan 9 17,75 1,97 2,54 * 246 3,6
M 04,18 4,18 539 * 441 8,28
P “ 07,01 1,75 2,26 tn 293 458
MxP 4 06,56 1,64 2,11 tn 293 4,58
Galat 18 13,18 0,77

__ Total 29 50.92 - T
KK =29,19 % Keterangan: tn = Berpengaruh Tidak Nyata

* = Berpengaruh Nyata
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Tabel Lampiran 6. Data Hasil Analisis Bokasi

No Parameter Nilai Kriteria

1 pH H20 1:25 8.26 Tinggi

2 | C—Organik (%) 6.54 Sangat tinggi
3 [N(%) 0.35 Sedang

4 | Ratio C/N 29.73 Sangat tinggi
5 | P205 (%) 0,52 Sangat rendah
6 | K20 (%) 0,37 Sangat rendah

Sumber: Laboratorium Kimia dan Fisika Tanah Universitas Hasanuddin Makassar

Tabel Lampiran 7. Data Hasil Analisis Pupuk Kandang Kuda

No Parameter Nilai Kriteria

1 pH H20 1:25 8.15 Tinggi

2 C - Organik (%) 4.64 Tinggi

3 | N(%) 0.29 Sedang

4 Ratio C/N 23.13 Tinggi

5 | P205 (%) 0,49 Sangat rendah
6 | K20 (%) 0,34 Sangat rendah

Sumber: Laboratorium Kimia dan Fisika Tanah Universitas Hasanuddin Makassar
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Tabel Lampiran 8. Hasil Rata-rata Suhu dan Kelembaban Udara Ruangan Green

Hause Percobaan.
~ Hari /Tanggal Suhu (°C) "Rh(%)
11 -12-2003 30 60
12 -12-2003 25 85
13-12-2003 27 72
14 - 12 - 2003 30 75
15-12-2003 25 60
16 - 12 -2003 27 80
17-12-2003 30 65
18 -12-2003 25 54
19-12-2003 27 67
20-12-2003 30 50
21 -12-2003 30 67
22-12-2003 31 50
23 -12-2003 27 51
24-12-2003 30 60
25-12-2003 29 55
26-12-2003 30 45
27-12- 2003 30 35
28-12- 2003 32 45
29-12- 2003 29 54
30-12- 2003 29 53
31-12-2003 30 52
01-01-2004 32 53
02-01-2004 30 50
03 -01- 2004 32 54
04-01- 2004 30 50
05- 01- 2004 28 45
06- 01- 2004 29 60
07 - 01- 2004 29 46
08 - 01- 2004 31 75
09 -01- 2004 29 60
10 - 01- 2004 29 63
11- 01- 2004 30 50
12-01- 2004 30 77
13-01- 2004 34 76
14 -01- 2004 32 65
15-01- 2004 28 54
16 -01- 2004 29 53
17-01- 2004 30 50
18-01- 2004 29 48
19 -01- 2004 29 61
20-01- 2004 34 54




21-1-2004
22-1-2004
23-1-2004
24-1-2004
25-1-2004
26-1-2004
26-1-2004
27-1-2004
28-1-2004
29-1-2004
30-1-2004
31-2-2004
01-2-2004
02-2-2004
03-2-2004
04-2-2004
05-2-2004
06-2-2004
07-2-2004
08-2-2004
09-2-2004
10-2-2004
11-2-2004
12-2-2004
13-2-2004
14-2-2004
15-2-2004
16-2-2004
17-2-2004
18-2-2004
19-2-2004
20-2-2004
22-2-2004
23-2-2004
24-2-2004
25-2-2004
26-2-2004
27-2-2004
28-2-2004

32
30
33
32
27
29
30
33
30

26
28
30
31
33
35
33
32
33

32
27
29
27
34
35
35
34
29
27
29
27
27
35
33
35
34
32
35

65
67
50
53
50
52

45
55
51
67
85

76

65
54
52
43

78
80
76
56
43
55
53
54
60
67
45
55
53
45
53
54
67

Sumber : Data Primer Setelah Diolah
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Gambar Lampiran 2. Gambar Percobaan Perlakuan Media Tumbuh Pupuk Kandang
Kuda (M1) dengan Berbagai Jenis Pupuk Daun (P)

(Jambar Lampiran 3. Gambar Pcrcobaan Perlakuan Media Tumbuh Bokasi (M2) dengan
Berbagai Jenis Pupuk Daun (P)



MI1P4 MIP2 MIPI
M2P1 M2P0 M1P4
MIP3 MIP] M2P]
M2P2 M2P3 MI1P0
MIPI MIPO MIP2
M2P3 MIP3 M2P0
MIP2 - M2P2 MIP3
M2P4 M2P] M2P3
m M1P4 M2P4

Keterangan :

M, - Pupuk Kandang Kuda
M; = Pupuk Bokasi
P, - Tanpa Pupuk Daun
P, - Pupuk daun Feconuk
P; - Pupuk daun Greener
Ps = Pupuk daun Urea
Gambar Lampiran 3: Denah Percobaan di Lapangan
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